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HARIAN BERNAS

Soekarno, Figur Penyulut Semangat

PERJALANAN Soekarno
memang tak pernah membosankan
dan bisa datang dari siapa saja.
Lebih dari satu abad kita men-
genang Soekarno namun masih
banyak yang belummengenal figur
bangsa bahkan dalam keseharian-
nya. Dalam bulan ini tepatnya
6 Juni menjadi hari kelahiran
Soekarno sekaligus tanggal 20 Juni
jugatepat Soekarno wafat. Pribadi
yang sederhana, akrab dan tegas
menjadi pengalaman bagi teman-
temannya salah satunya H.Mangil
Martowidjojo, mantan Komandan
Detasemen Kawal Pribadi.

Menurut Mangil saat-saat me-
narik justru ditunjukkan Soekarno
saat mengungsi ke Yogyakarta
untuk sementara waktu saat Be-
landa membonceng Sekutu untuk
menguasai kembali Tbu Kota
NKRItanggal 29 September 1945.
Selain menghadiri sidang kabinet,
rapat di daerah, juga memberikan
petunjuk dan semangat kepada

rakyat daerah dengan mengadakan

rapat raksasa.
Soekarno jugamemberikankursus
politik kepada para perempuan
di Istana Presiden di Yogyakarta
hampir setiap bulan sekali. Setiap
kali selesai memberikan kursus,
bahannya selalu ditulis dan ke-
mudian dikumpulkan dan jadilah
buku berjudul Sarinah (nama
~ perempuan pengasuh Soekarno).
Melalui buku itu, nama Sarinah

menjadi terkenal di seluruh Tanah

Air, bahkan hingga keluar negeri.
Kepribadian yang Unik
Pribadi yang akrab ditunjuk-
kan Soekarno dengan kepedu-
lianya terhada rakyat jelata yang
dijumpainya di desa. Sempat
Soekarno berbicara dengan Mangil
dan berkata “Mangil, Bapak ingin
keluar sebentar. Bapak ingin meli-
hat umpyeke wong golek pangan
di Jakarta”. Soekarno senang
menonton pagelaran wayang kulit
di Istana Negara.

_

Dalam suatu petunjukkan wayang,
ia kagum akan kepahlawanan dan
kepatriotan Gatotkaca. Keakraban pun
ditunjukkan saat Soekarno berbincang
dengan Sugandhi (ajudan Presiden).
Soekarno bertanya pada Sugandhi,
“Ndi, lucu tidak banyolan semalam?”
Sugandhi menjawab, “Lucu sanget,
Pak”, “Coba tirukan,, apa yang kamu
anggap lucu,” kata Sockarno lagi.
Sugandi tidak dapat menirukan den-
gan terus teralg menjawab, “Dalem
mbotenningali, Pak.” Soekarno hanya
tertawa mendengar pengakuan jujur
1.

Di samping itu; kesederhanaan
Soekarno terlihat dari kegemarannya
makan sayur lodeh dan ikan asin. Saat
pagi suka meminum kopi tubruk dan
sarapan tempe goreng. Sikap tegas
juga ditunjukkan Sockano saat men-
dengarkan ajudannya menghidupkan
radiodengan keras. Soekarnomasuk ke
ruang ajudan itu, dan berkata “Kunnen
jullie niet leven zonder radio?” (Tidak
dapatkah kalian hidup tanpa radio?).
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Soekamo juga sosok yang mem-
benci penjajahan dan penindasan. Suatu
ketika Soekarno melihat burung dalan
sangkar ketika melakukan inspeksi
mendadak ke asrama DKP. Pemiliknya
segera dipanggil dan diperintah untuk
melepaskan. Katanya, “Kasihanburung
itu, biarkan dia mencari makan di alam
bebas. Kamu orang belum pernah
mengalami bagaimanasusahnya orang
ditahan, dipenjarakan tanpa adakesala-
han. Maka jangan ada pengawal saya
memenjarakan burung dalam sangkar,
sekalipun sangkar dari emas.”™

Soekarno telah menanamkan
teladan bahwa kearifan bisa datang
begitu saja dengan hal-hal sederhana.
Maka generasi perlumenyadaribahwa
apa yang diwariskan oleh Bapak
Bangsa ini perlu dilestarikan dan
diteruskan. Dalam menyulutkan api
semangat kebangsaan dan integrasi
Sockarmo sering mengumandangkan
pidato-pidato yang menggelora dan
sikap patriotisme sehingga masyarakat
pun kagum terhadap kharismanya.

Semangat Soekarno yang masih
berkobar dapat diapresiasikan lewat
berbagai tindakan generasi muda saat
ini. Pertama, generasi baru harus tang-
gap situasi dan tantangan negara saat
ini, karena banyak pengelola nasional-
isme tak berdayamenghadapi kekuatan
internal dan eksternal yang kadang kala
mengalami pemahaman dan tindakan
yang pasang surut, sehingga memicu
disintegrasi.

Kedua, untuk menghadapi tantan-
gan dan redupnya nasionalisme NKRI
harus ada new emerging forces yang
diwakili oleh generasi muda yang

* penuh idealisme dan dinamika dalam

menghadapi ancaman eksternal. Tidak
adakatamenyerah seperti yang diung-
kapkan Soekarno dalam sebuah pidato,
“Jika kita mempunyai keinginan yang
kuat dari dalam hati, maka seluruh
alam semesta akan bahu-membahu
mewujudkannya.” -

Ketiga, para stakeholders dan
generasi muda bahu-membahu me-
nyiapkan strategi untuk merecovery
redupnya nasionalisme itu dengan
jurus-jurus beberapa aktor intelektualis
agar dapat memecahkan persoalan
bangsa. Niscaya selalu timbul kreasi
baru untuk menghadapi persoalan
baru. Bangsa ini akan mandiri dan
tidak ketinggalan dengan bangsa lain
karena mampu menyesuaikan dengan
kemajuan jaman.

-Last but not least, Soekarno
menjadi figur bangsa yang meleg-
enda, di masa kini masyarakat masih
membutuhkan figur yang penuh se-
mangat berkorban untuk bangsa dan
negara. Berkorban tidak lagi melalui
fisik seperti para pahlawan bangsa
terdahulu, namun melalui aksi nyata
dengan prestasi-prestasi besar yang
ditunjukkan pada dunia. Untuk itu,
pantaslah segenap insan mendukung
pribadi-pribadi berkarakter untuk bisa
menjadi pemimpin masa depan yang ~
memiliki semangat patriotisme.
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